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ABSTRAKSI

Adi,Abdiel Ardyana. NIT. 531611306220.K, 2020 “Analisis Jatuhnya Kru Kapal
TB. KSA 100 Ketika Proses Muat’, Program Diploma IV, Ketatalaksanaan
Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., MM. dan Pembimbing II: Budi Joko
Raharjo, MM., M.Mar.E

Kecelakaan Kerja merupakan suatu kejadian yang tak terduga, kejadian yang tidak
dikehendaki dan tidak diharapkan, yang mengakibatkan luka, sakit, kerugian baik pada
manusia, barang maupun lingkungan pada PT. Dian Ciptamas Agung. Dari kegiatan
tersebut berpotensi tinggi terjadinya kecelakaan kerja awak kapal. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja awak kapal pada
pelaksanaan bongkar. muat batubara, mengetahui penyebab kecelakaan kerja dan
upaya yang dilakukan PT. Hafar Daya Kostruksi dalam mengurangi kecelakaan kerja
awka kapal.

Dalam skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yang mengatur suatu metode penelitian dengan menggunakan
beberapa ‘aspek ‘'seperti pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara dan
dokumentasi.

Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan
kerja awak kapal, antara lain faktor sumber daya manusia, faktor lingkungan kerja,
serta faktor peralatan. Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya PT. Dian Ciptamas
Agung melakukan upaya untuk mengurangi kecelakaan kerja dengan memberikan
seminar mengenai K3 dan safety meeting sebelum melaksanakan pekerjaan,
memberikan pelatihan keschatan keselamatan kerja serta membuat sanksi tegas yang
dikeluarkan oleh perusahaan bagi-awak kapal yang tidak mentaati prosedur kesehatan
dan keselamatan kerja.

Kata Kunci : Insiden, Kru, Pemuatan
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ABSTRACT

Adi,Abdiel Ardyana. NIT. 531611306220.K, 2020 “Analysis of The Fall of the TB.
KSA 100 Crew When Loading”, Thesis of Port and Shipping Department
Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Advisor 1: Okvita Wahyuni, S.ST., MM. and Advisor II: Budi Joko Raharjo,
MM., M. Mar. E

Maritime Accident is a damage to a ship or facilities other than a ship related
to the operations of a ship or death or injury of the people concerned with the
construction, equipment or operation of a ship-. This accident had happened before at
PT Dian Ciptamas Agung, and The purpose of this research is to reduce the risk of
maritime accident especially of the crew on board and people involved in the ship
operation on the coal loading and unloading implementation, know the cause of this
accidents and efforts made by PT. Dian Ciptamas Agung reducing crew work accident.

The research method used is a descriptive qualitative research method that
regulates a research method using several aspects such as data collection through
literature study, interview and documentation.

From the results of this research can be known some factors that cause the
accident, ' including human resources factors, work environment factors, and
equipment factors. Based on research results PT. Dian Ciptamas Agung should make
efforts to reduce occupational accidents by providing safety meeting before carrying
out the work, providing safety health training and giving strict sanctions for crew
members who do not comply with health and safety procedures.

Keywords : Incident, Crew, loading.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pada masa sekarang di negara berkembang masih banyak manusia
demi untuk bertahan hidup justru memilih untuk mengorbankan kesehatan
dan keselamatannya dengan beketja di tempat yang penuh dengan berbagai

macam bahaya yang mempunyai resiko langsung maupun resiko yang tidak
langsung yang akan mengancam kesehatan mereka. Dalam perkembangan

pasar dunia, keselamatan dan kesehatan kerja telah menjadi permasalahan
global dan mempunyai kedudukan strategis karena selain menjamin

kesehatan dan keselamatan dalam bekerja juga merupakan salah satu pilar
tegaknya Hak Asasi- Manusia ' (HAM). Haurani (2010) mengemukakan

bahwa,

”Menurut catatan Organiasi Dunia Kesehatan Dunia (WHO), 45% penduduk
dunia dan 58% penduduk yang berusia diatas sepuluh tahun tergolong tenaga
kerja. Diperkirakan dari jumlah tenaga kerja diatas, sebesar 35% sampai 50%
pekerja di dunia terpapar bahaya fisik, kimia, biologi, dan juga bekerja dalam
beban kerja fisik dan ergonomi yang melebihi kapasitasnya, termasuk pula
beban psikologis serta stres. Haurani menambahkan bahwa hampir sebagian
besar pekerja di dunia, sepertiga masa hidupnya terpajan (terekspos) oleh
bahaya yang ada di masing-masing pekerjaannya, dan yang sangat
memprihatinkan adalah bahwa hanya 5% hingga 10% dari tenaga kerja tadi
yang mendapat layanan kesehatan kerja di negara yang sedang berkembang,
sedangkan di negara industri tenaga kerja yang memperoleh layanan
kesehatan kerja diperkirakan baru mencapai 50%. Kenyataan di atas jelas
menggambarkan bahwa sebenarnya hak azasi pekerja untuk hidup sehat dan
selamat dewasa ini belum dapat terpenuhi dengan baik”



Di Indonesia sendiri negara telah mengeluarkan peraturan perundang—
undangan di bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Peraturan
tersebut tertuang dalam Undang—Undang Republik Indonesia No. 1 tahun
1970 Tentang Keselamatan Kerja yang ruang lingkupnya meliputi segala
lingkungan kerja baik di darat, di dalam tanah, permukaan air, di dalam air
maupun udara yang berada di dalam wilayah kekuasaan hukum Republik
Indonesia. Walaupun demikian pada  pelaksanaannya masih banyak
kekurangan dan kelemahannya karena terbatasnya personil pengawasan,
sumber daya manusia K3 serta sarana yang ada.

Peraturan tersebut tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No.13 Tahun 2003 yang mengatur tentang segala hal yang berhubungan
dengan ketenagakerjaan mulai dari upah kerja, jam kerja, hak material,
sampai kesehatan dan keselamatan kerja.

Dibidang pelayaran, penerapan keselamatan kerja juga sangat
diperlukan karena  keselamatan  adalah indikator untuk mengukur
keberhasilan kegiatan bongkar muat. Awak kapal memiliki peran sebagai
pekerja yang melaksanakan kegiatan bongkar muat. Resiko kecelakaan dan
beban kerja para awak kapal juga lebih besar dibandingkan dengan semua
profesi yang ada di lingkungan tambang, karena awak kapal tersebut
berhubungan langsung dengan mesin-mesin yang memiliki sifat yang

berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan awak kapal. Sehingga para awak

kapal harus diperhatikan kesehatan dan keselamatannya dalam bekerja.



Masalah kesehatan dan keselamatan kerja khususnya di wilayah
tambang dan pengapalanya memerlukan perhatian yang lebih intensif atau

sungguh-sungguh dan terus menerus dalam penangananya guna mengurangi
terjadinya kecelakaan kerja yang melibatkan awak kapal. Hal tersebut

diabaikan maka kecelakaan di lingkungan kerja yang dialami oleh awak kapal

berakibat pada turunnya kualitas awak kapal dan perusahaan tambang itu
sendiri.

Kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja mengakibatkan kerugian
bagi perusahaan atau badan usaha, baik dari segi produktifitas, kerugian
material yang harus ditanggung, serta kerugian lain yang mungkin tidak
terlihat jelas namun bila diperhitungkan akan cukup signifikan. Di pihak lain,

adanya kecelakaan kerja dapat mengakibatkan kerugian secara langsung
terhadap tenaga kerja, antara lain cidera ringan, cacat total permanen, cacat

lokal sebagian, bahkan kematian. Apabila dipahami tenaga kerja merupakan

salah satu asset terbesar bagi suatu perusahaan.

PT. Berau Coal Energy merupakan perusahaan induk dari PT. Berau
Coal yang merupakan penyedia batubara terbesar ke-5 di Indonesia bila
dilihat dari segi industri pada tahun 2009. PT. Berau Coal sendiri mulai
beroperasi sejak tahun 1983 dengan unit bisnis berupa survei, eksplorasi,
penambangan batubara serta melakukan pemindahan, penyimpanan,
penjualan dan eksplorasi batu bara dari wilayah konsesi-nya. Berau Coal juga

telah menjalin kerjasama dengan perusahaan milik negara yang memberikan



kewenangan untuk konsesi batu bara yakni PT. Perusahaan Umum Tambang
Batu bara (PUTB). Dalam kerjasama tersebut terjadi penandatanganan
PKP2B yang memberikan izin bagi Berau Coal untuk melakukan kegiatan
penambangan dalam area 487.217 hektar yang terletak di Kalimantan Timur.
Namun wilayah konsesi-nya dilepas setelah diadakan studi tentang kelayakan
yang tertuang dalam Keputusan tentang Penciutan dan Perluasan Wilayah
Perjanjian Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batu bara sesuai dengan
keputusan Direktur Jenderal Geologi dan Sumberdaya Mineral pada 7 April
2005. Dengan hal ini total wilayah konsesi Berau Coal menjadi 118.400

hektar.

PT. Dian Ciptamas Agung merupakan perusahaan yang berdiri pada
tahun 2016 yang beroperasi di Berau, Kalimantan Timur. Perusahaan ini
bekerja sebagai management atas beberapa mitra kerja diantaranya adalah
PT. Kartika: Samudra Adijaya yang beroperasi di area Berau, PT. Dian
Ciptamas Agung merupakan perusahaan pengangkut muatan yang melayani
kegiatan bongkar dan muat bagi PT. Berau Coal senantiasa berupaya untuk
dapat menjaga kesehatan dan keselamatan terlebih bagi kru kapal yang
bekerja langsung di lapangan.

PT. Kartika Samudra Adijaya sebagai pemilik kapal mempunyai upaya
untuk mengurangi kecelakaan kerja memiliki prosedur yang baik tetapi dalam
pelaksanaanya masih banyak awak kapal yang mengabaikan prosedur
tersebut. Kesehatan dan keselamatan kerja terhadap tenaga awak kapal belum

sepenuhnya terlaksana dengan maksimal, masalah yang timbul di berbagai



1.2

bidang kerja tentang perilaku awak kapal yang tidak menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) secara lengkap sesuai dengan ketentuan saat
melaksanakan kegiatan bongkar muat batubara. Bidang pekerjaan tersebut
meliputi mooring dan awak kapal yang berada di atas kapal.

Tidak optimalnya kegiatan untuk mengurangi kecelakaan kerja awak
kapal pada proses bongkar/muat batubara, dikarenakan kurangnya kepedulian
awak kapal terhadap penggunanaan Alat Pelindung Diri (APD) yang
merupakan salah satu prosedur keselamatan yang harus dilaksanakan untuk
melindungi - awak . kapal dari resiko kecelakaan kerja. Dari kurangnya
pengawasan terhadap awak kapal ketika proses bongkar/muat batubara
tersebut maka awak kapal berpotensi melalaikan prosedur penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) saat melakukan kegiatan bongkar/muat batubara.

Berdasarkan permasalahan  di atas maka penulis memilih judul
“Analisis Jatuhnya Kru Kapal TB. KSA 100 Ketika Proses Muat”.
RumusanMasalah

Dalam suatu perumusan masalah ilmiah atau problematika merupakan
hal yang sangat penting, karena perumusan masalah yang akan
mempermudah dalam mencari jawaban yang lebih akurat. Berdasarkan latar
belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut.

1.2.1 Faktor apa yang menyebabkan jatuhnya kru kapal TB. KSA 100?
1.2.2 Apa kendala yang dihadapi untuk mengurangi kecelakaan kerja

serupa?



1.3.

1.4.

1.2.3 Upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisir kejadian serupa?

Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempunyai tujuan yang ingin

dicapai, yaitu sebagai berikut.

1.3.1. Untuk menganalisa faktor yang menyebabkan jatuhnya kru kapal TB.
KSA 100.

1.3.2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam mengurangi
kecelakaan serupa..

1.3.3. Untuk' mengidentifikasi upaya yang" harus dilakukan untuk
meminimalisir kejadian yang serupa.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan
sumbangan - yang berarti bagi pihak-pihak terkait dengan dunia
pelayaran dan dunia keilmuan, seperti :

1.4.1.1 Bagi pembaca

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang upaya
yang dilakukan perusahaan dalam mewujudkan kesehatan dan
keselamatan kerja dan juga dapat memperoleh informasi guna

dijadikan bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga

dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih akurat.



1.4.1.2. Bagi lembaga pendidikan :
Menambah pengetahuan civitas akademika tentang upaya yang
dilakukan untuk mengurangi kecelakaan kerja dalam proses
bongkar/muat batubara untuk mewujudkan kesehatan dan
keselamatan kerja dan juga dapat digunakan sebagai tambahan
literatur dalam proses belajar serta dapat digunakan untuk
pengembangan lebih lanjut guna meningkatkan pengetahuan
dan kualitas pendidikan.
1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Sebagai bahan pertimbangan untuk memaksimalkan upaya
yang dilakukan untuk mengurangi kecelakaan kerja para
awak kapal dalam proses bongkar/muat batubara.
1.4.2.2. Dapat bermanfaat bagi para awak kapal dalam melaksanakan

perkerjaan  berdasarkan  kaidah-kaidah kesehatan dan
keselamatan kerja di lingkungan tambang batubara.

1.4.2.3. Sebagai acuan untuk memperbaiki sistem pengawasan awak
kapal yang melakukan kegiatan bongkar/muat batubara, agar

tidak terjadi kecelakaan di lingkungan kerja dan terciptanya
zero accident di lingkungan kerja.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan
atas skripsi ini maka penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika

sebagai berikut :



Bab I

Bab IT

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

1.2. Rumusan Masalah

1.3. Tujuan Penelitian

1.4. Manfaat Penelitian

1.5. Sistematika Penulisan
Landasan Teori

2.1. Tinjauan Pustaka

2.2 Kerangka Pikir

Metodologi Penelitian

3.1. fokus dan lokus penelitian

3.2. pendekatan dan desain penelitian
3.3. Teknik Pengumpulan data

3.4. Teknik analisis data

Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Gambaran Umum

4.2. Hasil Penelitian

4.3. Pembahasan Masalah

Penutup

5.1. Simpulan

5.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR RIWAYAT HIDUP




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1.Kecelakaan Kerja

Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tak terduga, semula tidak
dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu
aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik bagi manusia dan atau
harta benda, Sedangkan kecelakaan kerja adalah kejadian yang tak
terduga dan tidak diharapkan dan tidak terencana yang mengakibatkan
luka, sakit, kerugian baik pada manusia, barang maupun lingkungan.
“Kecelakaan adalah kejadian yang tak terduga dan tidak diharapkan”
Suma’mur (1989;5). Kecelakaan dikategorikan sebagai kejadian yang tak
terduga karena kejadian ini(kecelakaan) tidak terdapat unsur kesengajaan
yang dapat memicu terjadinya suatu kecelakaan. Oleh karena itu,
Suma’mur dalam bukunya yang berjudul “Keselamatan dan Pencegahan
Kecelakaan” halaman 5 mengatakan bahwa sabotase atau tindak kriminal
yang memicu terjadinya kecelakaan merupakan suatu unsur yang berada
di luar dari lingkup kecelakaan yang sebenarnya.

Kecelakaan juga dikategorikan sebagai kejadian yang tidak
diharapkan, hal ini berhubung dengan dampak yang terjadi pada saat atau
setelah terjadinya kecelakaan, adapun yang dimaksud dengan kecelakaan
akibat kerja adalah kecelakaan yang diakibatkan atau berhubungan

dengan suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu. Diakibatkan atau

10
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berhubungan dengan suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu hal ini
dikarenakan tidak semua kegiatan atau pekerjaan berpotensi atau
timbulnya suatu kecelakaan.

Mengenai pengertian kecelakaan kerja dapat dilihat di UU No 24

tahun 2011 Tentang Jaminan sosial tenaga kerja bab 1 pasal 1 ayat 6 yang
berbunyi :
“Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi berhubung dengan
hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul karena hubungan kerja,
demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari
rumah menuju tempat kerja, dan pulang ke rumah melalui jalan yang
biasa atau wajar dilalui”.

Kecelakaan kerja dapat’ dikategorikan atas 2 golongan, yaitu
kecelakaan industri (on the job accident) yaitu kecelakaan yang terjadi
berkaitan dengan pekerjaanya, dan kedua disebut kecelakaan kompensasi
(off the job accident), yang tidak berhubungan langsung dengan
pekerjaanya. Perbedaanya ' adalah: kecelakaan  industri mendapat
kompensasi dan masuk statistik, sedangkan kecelakaan kompensasi tidak

masuk statistik.

Kecelakaan kerja, dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan terjadi

pada siapa saja. Penanganan yang baik sesuai konsep k-3 akan

mengurangi dan mencegah risiko terjadinya kecelakaan. Dalam

permenaker no. 7 Tahun 2017 tentang program jaminan sosial tenaga

kerja indonesia “Kecelakaam kerja adalah kecelakaan yang terjadi

berhubung dengan hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi
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dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja atau

sebaliknya”

Direktur Teknik MIGAS selaku kepada Inspeksi Tambang MIGAS
mendefinisikan Kecelakaan Kerja Tambang adalah setiap kecelakaan
yang meninpa pekerja tambang, pada waktu melakukan pekerjaannya di
tempat kerja yang mengakibatkan pekerja kehilangan kesadaran,
memerlukan perawatan medis, mengalami luka-luka, kehilangan anggota
badan atau kematian. Pekerjaan tambang adalah semua kegiatan yang
dilakukan sehubungan dengan tugas atau kepentingan perusahaan
termasuk kegiatan insidental, kegiatan sukarela dan kegiatan lain yang
dilakukan atas perintah/izin perusahaan (keputusan Direktur Teknik
MIGAS selaku Kepala Inspeksi Tambang). Referensi keputusan mentri
ESDM no.1827K/30/MEM/2018 Lampiran 3 tentang K3 pertambangan
umum. Kecelakaan tambang harus memenuhi lima unsur yaitu :
2.1.1.1. Benar-benar terjadi, yaitu tidak diinginkan, tidak direncanakan,
dan tanpa unsur kesengajaan.

2.1.1.2. Mengakibatkan cidera pekerja tambang atau orang yang diberi
izin oleh kepala teknik tambang.

2.1.1.3. Akibat kegiatan usaha pertambangan atau pengolahan dan/atau

pemurnian atau akibat kegiatan penunjang lainya.
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2.1.1.4. Terjadi pada jam kerja tambang yang mendapat cedera atau
setiap orang yang diberi izin.
2.1.1.5. Terjadi di dalam wilayah kegiatan usaha pertambangan atau
wilayah proyek.
2.1.2. Awak Kapal

Mengenai pengertian Awak Kapal dapat dilihat di UU No. 17 tahun
2008 yang berbunyi :

“Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas
kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas
kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil,
Nakhoda adalah salah seorang dari Awak Kapal yang menjadi pemimpin
tertinggi di kapal dan mempunyai wewenang dan tanggung jawab
tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, Anak
Buah Kapal adalah Awak Kapal selain Nakhoda”.

Berikut ini jabatan yang ada di atas kapal dan definisinya :
2.1.2.1. Departemen Dek
Bertanggung jawab untuk navigasi kapal, perawatan kargo
sementara - dilaut, keamanan kapal dan bongkar muat di
pelabuhan. Departemen Dek juga bertanggung jawab untuk
pemeliharaan kapal, operasional pelayaran, dan Semua urusan
hukum dan perizinan perjalanan kapal.
2.1.2.1.1. Nakhoda
Nakhoda adalah Perwira Tertinggi serta wakil
manajemen perusahaan dan otoritas tertinggi di

Struktural Kapal. Mempunyai tanggung jawab atas

kehidupan semua personel di Kapal, keamanan kapal,



2.1.2.1.2.
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2.1.2.1.4.
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kargo dan lingkungan, memastikan bahwa kapal
tersebut dinavigasikan dan dioperasikan dengan
aman dan efisien, sesuai dengan peraturan
internasional, nasional dan perusahaan Jadi apapun
yang terjadi diatas kapal menjadi tanggung jawab
Nakhoda, kecuali perbuatan kriminal.

Mualim I

Mualim I -adalah. Perwira tinggi di bawah
Kapten/nakhoda yang bertugas membantu nakhoda
dan memimpin semua crew kapal dan bertanggung
jawab Departemen Dek. Chief Officer bertanggung
jawab kepada Nakhoda atas semua hal tentang
Departemen Dek terkait, termasuk perencanaan dan
pelaksanaan semua operasi kargo dan bongkar muat.
Mualim II

Mualim II' Merupakan perwira tinggi dibawah Chief
Officer/ Pejabat kedua yang bertugas membantu chief
officer, Pejabat yang bertanggung jawab untuk
peralatan navigasi Ruang Kemudi, perencanaan
perjalanan, perlengkapan medis dan peralatan radio.

Mualim 11

Mualim III merupakan perwira tinggi dibawah
2/O/Pejabat Ketiga adalah Pejabat ketiga yang

bertugas membantu 2/0, Pejabat bertanggung jawab
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untuk menjaga kehidupan kapal, keamanan kapal,
emergency responder, peralatan keselamatan dan
administrasi umum.

Markonis/Radio

Officer/Spark bertugas sebagai operator

radio/komunikasi serta bertanggung jawab menjaga

keselamatan kapal dari marabahaya baik itu yang

ditimbulkan dari alam  seperti badai, ada kapal

tenggelam dan bahaya tabrakan dengan kapal lain.

Kepala kelasi/Bosun(serang)

Bertugas membuat Laporan kepada Pejabat

Kepala/Chief officer dan bertanggung jawab atas

semua ABK serta mengawasi/memimpin seaman

madya dan Seamen Biasa.

Pumpman (khusus Tanker)

Bertugas membuat Laporan kepada Pejabat

Kepala/Chief Officer, membantu operasional kargo

dan melakukan pemeliharaan rutin mesin dek dan

peralatan terutama pompa.
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2.1.2.1.8. AB (Seaman Madya)/Juru Mudi
Mendukung Pejabat Dek dalam semua aspek

kegiatan di ruang kemudi, kargo dan operasional

pelayaran, di bawah pengawasan kepala kelasi, dan
pumpman jika diperlukan.

2.1.2.1.9. O/S (Seaman Biasa)/Kelasi

O/S bertugas membantu AB, O/S mendukung Pejabat
Dek dalam semua aspek kegiatan ruang kemudi,
kargo ~dan operasional " pelayaran dan kesiapan
peralatan, kebersihan Dek di bawah pengawasan
kepala kelasi, dan Pumpman jika diperlukan.
2.1.2.2. Departemen Mesin
Departemen Mesin bertanggung jawab untuk menjalankan
dan pemeliharaan peralatan mekanik dan listrik di seluruh kapal
termasuk mesin utama, boiler, pompa, generator listrik,
generator plant refrigerasi dan penyimpanan air tawar.
2.1.2.2.1. Kepala Kamar Mesin
Kepala Kamar Mesin adalah seorang Insinyur
Tertinggi yang bertanggung jawab penuh terhadap
Departement Engine dan bertanggung jawab langsung

kepada Master/Nakhoda atas segala hal berhubungan
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dengan Engine. Kepala kamar mesin juga
bertanggung jawab atas pemeliharaan teknis dari
semua peralatan di ruang mesin dan dek.

Masinis [

Masinis [ Asisten Insinyur Tk.I sebagai Pejabat
engineer bertugas Membantu KKM, bertanggung
jawab atas operasi sehari-hari Departemen Engine dan

Mesin Induk, memimpin Anak Buah Kapal bagian
Mesin.

Masinis 11

Masinis I Asisten Insinyur Tk.II sebagai Pejabat
Engineer dibawah 1/E, bertanggung jawab atas
kondisi dan pemeliharaan generator, mesin bantu,

pompa kargo, pompa-pompa bahan bakar dan minyak

pelumas.

Masinis II1

Asisten Insinyur Tk.III sebagai Pejabat Engineer
dibawah 2/E, bertanggung jawab atas kondisi dan
pemeliharaan kompresor udara, pemurni, generator air

tawar, boiler, mesin sekoci, dan bersama dengan
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Mualim III, menyiapkan pemadam kebakaran dan
peralatan yang menyelamatkan jiwa di Ruang Mesin.
Juru Listrik

Bertanggung jawab atas semua mesin yang
menggunakan tenaga listrik dan seluruh tenaga
cadangan.

Mandor Mesin (Oiler)

Bertugas membuat - laporan ke Asisten Pertama
Engineer serta memimpin dan mengawasi Oilers dan
Wiper, mendelegasikan pekerjaan seperti yang
diarahkan oleh asisten insinyur pertama. Mendukung
Pejabat. Engineer di semua aspek tugas menjaga
mesin, pemeliharaan dan perbaikan.

Fitter/welder

Juru Las/welder bertugas untuk spesialis pengelasan
yang dilakukan di atas kapal.

Wiper

Posisi Junior bertugas di Tanki kapal membatu, Oiler.
Wiper mendukung Pejabat Engineer di semua aspek
tugas menjaga mesin, pemeliharaan dan perbaikan.
Wiper bertanggung jawab terhadap kebersihan kamar

mesin.
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2.1.2.3. Departemen Catering

Departemen Catering bertanggung jawab untuk semua

aspek kuliner di atas kapal, binatu dan kebersihan.

2.1.2.3.1.

2.1.2.3.2.

2.1.2.3.3.

Juru Masak

Bertanggung jawab atas departemen permakanan,
laporan kepada Master, dan mengawasi/memimpin
2nd Cook dan Utility/helper dalam semua aspek
termasuk disiplin dan kebersihan. Kepala Cook
mengatur anggaran dan kontrol pedoman makanan
dalam batas-batas yang ditetapkan oleh master,
merencanakan menu bervariasi, dan bertanggung
jawab untuk mempromosikan nilai-nilai gizi dan
memasak untuk Petugas.

Juru Masak I1

Bertugas membantu Chief cook, membuat laporan
kepada Kepala Cook, bertugas memasak sehari-hari
atas perintah Chief Cook dan membantu/mengawasi
Utility/helper pada aspek tugasnya.

Pelayan
Melayani Pejabat saat makan, membantu Cook
Kepala, Cook Kedua dan melakukan persiapan

peralatan dapur dan tugas kebersihan sehari-hari.
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2.1.3.Batubara

Batubara merupakan salah satu bahan galian strategis yang sekaligus
menjadi sumber daya energi yang sangat besar. Indonesia memiliki
cadangan batubara yang sangat besar dan menduduki posisi ke-4 di dunia
sebagai negara pengekspor batubara. Di masa yang akan datang batubara
menjadi salah satu sumber energi alternatif potensial untuk
menggantikan potensi minyak dan gas bumi yang semakin menipis.
Pengembangan pengusahaan pertambangan batubara secara ekonomis
telah mendatangkan hasil yang cukup besar, baik sebagai pemenuhan

kebutuhan dalam negeri maupun sebagai sumber devisa.

Menurut Yunita (2000), Batubara adalah substansi heterogen yang
dapat terbakar dan terbentuk dari banyak komponen yang mempunyai
sifat saling berbeda. Batubara dapat didefinisikan sebagai satuan sedimen
yang terbentuk dari dekomposisi tumpukan tanaman selama kira-kira 300
juta tahun, Dekomposisi tanaman ini terjadi karena proses biologi dengan
mikroba dimana banyak oksigen dalam selulosa diubah menjadi
karbondioksida (CO2) dan air (H20). Kemudian perubahan yang terjadi
dalam kandungan bahan tersebut disebabkan oleh adanya tekanan,
pemanasan yang kemudian membentuk lapisan tebal sebagai akibat
pengaruh panas bumi dalam jangka waktu berjuta-juta tahun, sehingga
lapisan tersebut akhirnya memadat dan mengeras. Pola yang terlihat dari
proses perubahan bentuk tumbuh-tumbuhan hingga menjadi batubara
yaitu dengan terbentuknya karbon. Kenaikan kandungan karbon dapat

menunjukkan tingkatan batubara. Dimana tingkatan batubara yang
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paling tinggi adalah antrasit, sedangkan tingkatan yang lebih rendah dari

antrasit akan lebih banyak mengandung hidrogen dan oksigen. Selain

kandungan C, H dan O juga terdapat kandungan lain yaitu belerang (S),

nitrogen (N), dan kandungan mineral lainnya

2.2. Kerangka Pikir

KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Latar Belakang

Pengaruh kecelakaan kerja awak kapal terhadap proses bongkar

muat batubara di PT. Dian Ciptamas Agung

Rumusan Masalah

Faktor-apa yang menyebabkan jatuhnya kru TB. KSA
100?

Apa kendala yang dihadapi untuk mengurangi
kecelakaan kerja serupa?

Upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisir

kejadian serupa?

Tujuan Penilitian

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi

3. Untuk mengidentifikasi upaya yang harus

Untuk menganalisa faktor yang menyebabkan
jatuhnya kru kapal TB. KSA 100

dalam mengurangi kecelakaan serupa.

dilakukan untuk meminimalisir kejadian yang

serupa.

Metode Penelitian Metode Pengumpulan Data
Metode Deskriptif Kualitatif Observasi, wawancara,
dokumentasi, dan Studi

pustaka

Hasil dan Analisis

Saran dan Kesimpulan

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap upaya
untuk mengurangi kecelakaan kerja awak kapal yang dilakukan di PT. Dian
Ciptamas Agung, penulis dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang
terjadi.

5.1.1. Hasil penelitian ini sesuai dengan pembahasan yang ada yaitu tentang
faktor, kendala dan upaya yang telah diuraikan dapat penulis
simpulkan bahwa angka kesadaran - dan pengetahuan tentang
keselamatan kerja awak kapal masih kurang.

5.1.2. Dari data yang telah penulis uraikan di bab sebelumnya hal itu terjadi
karena belum adanya sanksi tertulis yang resmi yang dikeluarkan oleh
pihak perusahaan mengakibatkan tidak adanya efek jera bagi pihak
yang melanggar.

5.2. Saran

Dalam hal ini penulis memberikan saran bagi perusahaan serta pihak-
pihak yang terkait, Sebagai berikut :
5.2.1. Sebaiknya perusahaan melakukan rekrutmen dengan persyaratan

dari awak kapal yaitu hasil kesehatan yang baik, memiliki usia
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produktif dan pengalaman kerja yang cukup agar tidak ada resiko
kecelakaan kerja.

5.2.2. Sebaiknya dilakukan seminar dan safety meeting kepada awak
kapal sebelum melakukan pekerjaan jadi awak kapal tidak ada
alasan untuk tidak menguasai pekerjaan yang diberikan.

5.2.3. Seharusnya dibuat sebuah sanksi tertulis sebagai pedoman apabila

ada awak kapal yang melanggar ketentuan.
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1.

Lampiran 1

Hasil Wawancara

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal ini analisis tentang kecelakaan

kerja kepada responden I Kepala HSE

Nama

: Dani Iswardana

Jabatan: Kepala HSE

Cadet

Dani

: “Apa tugas pokok dan fungsi dari departemen HSE di

PT. Dian Ciptamas Agung pak? “

: “Tugas utama dari HSE (Health, Safety, Environment) memiliki
Tujuan utama sebagai pelaksana semua program kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) di PT. Dian Ciptamas Agung di lingkungan
kantor dan lingkungan kerja. Bertugas memastikan bahwa sistem K3
bekerja ~dengan ‘baik. Sehingga kerugian yang diakibatkan
kecelakaan kerja dapat dihindari. Disini HSE memiliki tugas pokok
sebagai pengontrol kegiatan pekerja, baik dari penerapan standart
keselamatan kerja, sebagai pengawas awak kapal dalam
melaksanakan pekerjaan, juga sebagai pekerja yang mengajarkan
dan memberi contoh kepad awak kapal tentang cara-cara bekerja

yang mengedepankan keselamatan.*
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Cadet

Dani

Cadet

Dani
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: “Kendala apa saja yang bapak hadapi selama menjadi Kepala HSE
dalam pekerjaan bongkar muat batubara di PT. Dian Ciptamas
Agung? “

: “Selama saya menjadi manajer di perusahaan ini, penerapan
standar kesehatan keselamatan kerja terhadap awak kapal sudah
cukup baik, namun masih ada beberapa kendala yang kami hadapi
di sini. Masih ada awak kapal yang terkadang tidak memakai alat
keselamatan kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Mereka harus
kita tegur dulu baru memakai alat keselamatan, ada yang meletakkan
alat keselamatan sembarangan, hingga menyebabkan kehilangan.
pada pekerjaan selanjutnya tidak memakai alat keselamatan. Saat
kita tahu langsung kita tegur dan memerintah awak kapal untuk
meminta APD ke kantor. *

: “Apakah ‘pernah terjadi kecelakaan kerja pada saat kegiatan
bongkar muat berlangsung selama bapak menjabat sebagai kepala
HSE di PT. Dian Ciptamas Agung? “

: “Saya bekerja di bagian HSE Sudah sepuluh tahun lebih, namun
posisi sebagai kepala HSE yang sekarang baru Dua tahun. selama
saya menjabat sebagai kepala HSE disini belum pernah terjadi
kecelakaan kerja berat. Mungkin hanya kecelakaan kerja ringan
seperti tangan terkena serpihan besi karena tidak menggunakn
sarung tangan dalam pelaksanaan pekerjaan. semakin tahun menurut
saya semakin kecil laporan-laporan tentang adanya kecelakaan

kerja.



66

2. Wawancara yang penulis lakukan dalam hal analisis tentang kecelakaan

kerja kepada responden II Staf HSE di PT. Dian Ciptamas Agung.

Nama

: Faisal Anggari Ang

Jabatan: Staf HSE

Cadet

Faisal

Cadet

Faisal

: “Apa tugas pokok dan fungsi bapak sebagai staf HSE di PT. Dian
Ciptamas Agung “

: “Tugas pokok saya sebagai staf HSE yang di tempatkan di lapangan
yaitu -mengawasi dan memberi panduan keselamatan kerja kepada
awak kapal. Saya mengkoordinasikan - kegiatan-kegiatan di
lapangan. Saya disini mengkoordinasi dari //SE manajer tentang
hal-hal yang dilakukan di lapangan dan melaporkan kegiatan yang
ada disini. *

: “Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengkoordinasi semua
kegiatan dilapangan guna mengurangi kecelakaan kerja awak kapal
pada proses bongkar muat batubara di PT. Dian Ciptamas Agung? “
: “Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam mengkoordinasi
kegiatan di lapangan salah satunya masih ada pekerja yang melepas
APD pada saat melaksanakan pekerjaan. namun kita selalu
memberikan pengawasan dan langsung menegur. Ada juga pekerja
yang kehilangan APD tetapi tidak segera melaporkan dan meminta
APD vyang baru. Sehingga menjadi kendala kita dalam

memaksimalkan kegitatan kesehatan keselamatan kerja. “
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: “Lalu bagaimana dengan kecelakaan yang terjadi di TB. KSA 100
ma?

: “Mengenai kecelakaan kerja yang terjadi di TB. KSA 100 itu
merupakan kelalaian antar kelompok kerja karena membuat
keputusan yang tidak tepat atau kurang perhitungan dalam kondisi
tidak aman, sehingga terjadi kecelakaan tersebut. Selain itu rekan
kerja yang seharusnya mendampingi dan mengingatkan akan bahaya
yang ada tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan sehingga

terdapat kejadian itu”
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3. Wawancara yang penulis lakukan dalam hal analisis tentang kecelakaan

kerja kepada responden III sebagai kapten di kapal TB. KSA 100.

Nama

: Rizal

Jabatan: Kapten TB. KSA 100

Cadet

Rizal

Cadet

Rizal

Cadet

Rizal

: “Apakah ada kesulitan dalam mengikuti peraturan yang ditegakkan
oleh HSE? “

: “Selama saya bekerja, peraturan yang dibuat oleh HSE mudah di
mengerti, tentang aturan-aturan kerja - yang mengutamakan
keselamatan kerja sudah baik. Tetapi masih ada saja awak kapal
yang melanggar aturan tersebut. Sebaiknya pihak HSE memberikan
pengawasan lebih ketat dan memberi sanksi bagi pelanggar. “

: “Apakah ada kekurangan dalam segi keamanan awak kapal dalam
kegiatan bongkar muat batubara? *

: “Dari segi keamanan pihak HSE sudah baik, peraturan yang di
terapkan sudah sesuai prosedur keselamatan kerja dan mudah di
mengerti hanya perlu pengawasan yang lebih ketat terhadap awak
kapal yang sedang melaksanakan pekerjaan.*

: “lalu bagaimana dengan kecelakaan yang terjadi pada kapal
bapak?”

: “kalo dengan kecelakaan yang terjadi di kapal ini ya memang
kelalaian dari kami karena kuarngnya pengawasan terhadap crew

lain sehingga terjadi hal tersebut, karena beliau sudah bermaksud
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baik dengan menghindar dari tali yang tiba-tiba mengencang tetapi
beliau juga kurang memperhatikan pijakannya sehingga terjatuh
seperti itu”
: “lalu bagaimana tindakan bapak agar tidak terjadi kejadian
serupa?”

“kalo saya akan lebih meningkatkan kewaspadaan dan
menghimbau crew saya untuk selalu memakai APD lengkap dan
tidak memperbolehkan untuk bekerja di suatu tempat yang sulit

dijangkau dan dalam keadaan sendiri”
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Lampiran 2

Struktur Organisasi Perusahaan

DEGH)| er.oancipramas agung [~

No. Dokumen : DCA/MS/04 /| pisetujui,
Fl ?

Tanggal Pembuatan |: 01 Januari 2018 \ Budi Setiawan

Tanggal Revisi : 01 Maret 2019 Direktur Utama

OFFICE - BERAU

=3

NIO W ol - B

LOBOUR - SUPPLY

0n0vT Hal
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Lampiran 3

SIUPAL Perusahaan

1%

)/_/ LIS, XDOI0 ISR, XX ‘i COCIS

9
!'\\\ Pengukuhan SIUPAL PT. DIAN (
CIPTAMAS AGL dikarenakan
SIUPAL Asli dilaminating.

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
J1. Medan Merdeka Barat No. 8, Jakarta 10110

\ SURAT IZIN USAHA PERUSAHAAN ANGKUTAN LAUT (SIUPAL)

C \ (Berdssarkan PP No: 20 Tahun 2010 Jo. FP No. 22 Tahun 2011 tentang Angkutan di Perairan)

) NOMOR : Ab - X~ 25X f 4L F07

( \ Berdasarkan surat permohonan Saudara No. 004/DCA-DIr/VI/2014 tanggal 02 Juni 2014

/\ diberikan Surat lzin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL) kepada :

C\ Nama Perusahaan . . PT.DIAN CIPTAMAS AGUNG

/ \ .Alamat Kantor Perusahaan 4 :(;em;hsaCem%aakta ‘:” Slénk E26;J1. :}.eltjerr;i guprtapta
g * ] 3 . Sumur Batu Kec. Kemayoran, Jakal usal

AP Nama Direkeur Uama { Penanggung Jaysb | J0SEPH JO LYAT TIIANG (Direktur Utama)

Alamat Direlur Urama /-Penanggung J#v28 : 3], Duta Indah 1/25 RT.001 RW.014,
" Kel. Pondok Pinang Kec. Kebayoran Lama, Jakarta Selatan

- #| omor Pojok WaiiFari " 03.333.652.0-027.000
A

Nilai Modzal Perusahaan ' Rp. 6.000.000.000,00
Starus| Perusahaan ;| PMDN

q Kewajiban Permmegang SIUPAL :
/ 1. Mematuhi seluruh peratgran perundang-undangan yang berlaku dibidang angkutan di perairan, kepelabuhanan,
\ keselamagn ar keamanan dan perfindungzn fingkungan maritim.
(‘\ 2. Bertanggungjawab atas kebenaran' laporan perasionzl yang disampaifan kepada Direktur Jendera!
/ ) Perhubungan Laut.
\ 3. Melaporkan secara tertulis kepada Direkeur Jenderal Perhubunzan Latt setiap terfadi perubahan maksud dan tujuan
=ris, domisili perusahaan, NFWP perusahnan dan pangurangan serta penambahan

z:;:'szhz:n.susunan Direksi/ Komis

. Setiap kapal yang dimiliki harus dilengkapi dengan spesifilasi kapal yang mafupzkan bagian yang tidzk terpisahkan

dengan SIUPAL ini.

5. Mengumumkan jadual baik untuk pelayaran tetap dan teratur aza I nz tidak tetap dan tidak
terzwr ataujeramper melalui mediz massz ataupun @rganissst Y27 ‘pentingan pengguna dan
penyedia jasa angkutan laut.

! ikan laporan

{Menyampaikn japoran perkemt komp

(satw) tahun kepada Direkeur Jenderal Perhubungan Lauc

8. Menyampaikan laporan kinerja keuzngan perusahiaan palin: lzmaW r. % ahun kepada Direktur

Jenderal Perhubungan Laut.

9. Menyediakan fasilicas akomodati untuk rarilifid/ calon pErv/ira iyt mnt

bagi kapal yang berukuran GT.750 keatas.

10 Menyediakan ruangan untuk angkutzn pos.

9

perusahaan kepadz Direktur

sisi keper tnrn | {szeu) kali dalam |

o Mol Sl

6.
b

sar (Proyek Laut),

i

yang membahayakan
1da, memperoleh izin
nstansi yang berwenang.

SIUPAL ini dapat dicabut langsung tanpa melalui proses peringatan d2
k Negara, mengoperasikan kapal tidak faik lauc yang mengaki
usaha secara tidak sah dan perusahazn menyatak bubarkan diri bardssar

2
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Q
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A
A
A
A
A

Kesztuan Republik Indonesia terhitung  sejak
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kegiatan ya.
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Lampiran 4

Crew List Kapal TB. KSA 100

DAFTAR AWAK KAPAL
CREW LIST
NAMA KAPAL : TB. KSA 100
ISI KOTOR 1225 GT
BENDERA : INDONESIA
PEMILIK : PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA
NAKHODA :RIZAL
NO NAMA JABATAN IJAZAH. | KEBANGSAAN KET
1 |Rizal Nakhoda ANT- IV INDONESIA
2 |Wahyuddin Mualim | ANT -1V, INDONESIA
3 |Abustam Mualim 11 ANT -V INDONESIA
4 |Fahri Sattar KKM ATT - 111 INDONESIA
5 |lIrwan Nauli Masinis II ATT -1V INDONESIA
6 |Ahmad Masinis I1| ATT -1V INDONESIA
7 |lskandar Juru Mudi ANT - D INDONESIA
8 |Darmawan Juru Mudi ANT -D INDONESIA
9 [Musfar Juru Mudi ANT-D INDONESIA
10 |Supriadi Juru Minyak ATT-D INDONESIA
11 |Muh.Idul Cadet BST INDONESIA
JUMLAH ABK =11 ORANG TERMASUK NAKHODA

PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA

SUHARDI

Branch Manager

Tanjung Redeb, 28 Juni 2020

Hormat Kami

RIZAL
NAKHODA

!
B
g
i
i

ST )

e

NIRRT T T
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Lampiran 5

Berita Acara Kejadian

DGA

PT. DIAN CIPTAMAS AGUNG

BERITA ACARA

Pada hari ini Jumat, 08 Maret 2019 telah terjadi kecelakaan kerja atas nama Sdr. Darmawan

dengan jabatan juru mudi dengan urutan kejadian sebagai berikut:

Pukul 11.00 wit, kapal TB. KSA 100 menuju arah jetty lati untuk melakukan proses muat,
seluruh crew bersiap untuk proses muat

Pukul 11.35 wit, seluruh-crew standby pada tempat masing-masing karena akan sandar ke jetty
lati.

Pukul 12.00 wit, ketika tali telah terikat dengan jetty tiba-tiba terdapat satu tali yang tegang
yaitu dibagian belakang kanan kapal karena kemungkinan terjadiya perputaran
arus sungai sehingga mendorong kapal untuk bergerak keluar. Seketika itu
Jjuga seluruh crew yang ada di sekitar tali tersebut menjauh dari tali karena
terdapat resiko putus dan menyambar daerah sekitar tali, pada saat korban
menjauh beliau tidak memandang keadaan sekitar yang saat itu korban berada
tempat yang agak tinggi dan akhimya terjatuh dari ketinggian 2 meter hingga
helm yang korban kenakan terlepas sehingga membuat korban tidak sadarkan
diri.

Pukul 13.00 wat, kapten memberikan informasi kepada kantor bahwa telah terjadi kecelakaan
kerja yang menyebabkan satu crew tidak sadarkan diri.

Pukul13.30 wit, perwakilan orang kantor datang ke kapal untuk melakukan evakuasi korban,
dan akhirnya korban dibawa ke RS. Abdul Rivai,Berau

PT. Dian Ciptamas Agung . Branch oOffice
Gedung Jaya JI. Jendral Gatot Subroto No.A1
Lantai 6/A3, JI. M.H. Thamrin No. 12 Tanjung Redep, Berau

Kebon Sirih, Menteng, Jakarta Pusat 10340 Kalimantan Timur
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Lampiran 6

Data Diri Korban

Nama
Jabatan
Umur
Perushaaan
Lama Bekerja

Hari, Tanggal
Lokasi Spesifikasi
Jam Kejadian

: Darmawan
- Jury Mudi

40 Thn

: PT. Dian Ciptmas Agung

4 Tahun

: Jumat, 08 Maret 2019

: Buritan Stering Room TB. KSA 100 (Alur Sokan)

1 12.00

T

111141
L S SESL L

{SAFETY/FIRST/

e VY TR
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Lampiran 7

Gambaran Kejadian
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Lampiran 8

e Treathment medis sdr amzsmém: amsom_ms_ cm:ES: a_ cm@_mz kepala, sehingga
- Cidera yang di derita aamcmﬁ umz_o_ms di cm@_m:_anm_m.

Akibat dan Kesimpulan Terjadinya Kecelakaan

E o S
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A. Penyebab Langsung
1. Tindakan Tidak Aman

* 4.1 Membuat keputusan yang tidak aum\ﬁ atau tidak
memperhitungkan

»>(Pada saat proses menghindari tali sdr amﬂsmsmz tidak
memutuskan dengan tepat proses menghindari tali tersebut
malah memilih berjalan mundur ke arah ke kanan dari area
tersebut)

4.3 Tidak memperhatikan pijakan kaki dan lingkungan
tepat sekitarnya H

# (Tidak memperhatikan atau memperhitungkan pada saat
proses menghindar sehingga tersandung oleh stoper yang
ada)

2. Kondisi Tidak Aman

o 8.1 Kepadatan atau gerakan yang terbatas

(Kondisi area kerja terbatas karna terdapat. stoper-dan
memiliki perbedaan ketinggian dari deck 1.5m)

B. Penyebab Dasar
1. Faktor Pribadi

o 5, Prilaku lain - lain

> (Prilaku sdr-darmewan pada saat menghindari tali yang
sedang mengencang dengan posisi berjalan mundur)

2. Faktor Pekerjaan

° 8.4 Bahaya di tempat kerja/ bahaya kerja tidak
dikenali secara memadai

. » (Sdr. Darmawan tidak menyadari bahaya di area tempat kerja

pada saat proses menghindar dari tali yang mengencang)

*_15.4 Komunikasi yang tidak memadai antar kelompok
Kerja
> (Pada saat tali ‘mulai mengencang tidak terdapat saling

komunikasi antaran rekan kerja untuk proses menghindari
tali)

Sfegedc m_ S

]
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Lampiran 9

Gambaran Area Berbahaya Di Kapal

uu,._.

2 _sma__m_.__s: agar m _..mxu;m: awarness 3 ﬂmww&. &Em _aaméh_...m a ?@ﬁwamz: daerah tersebut berbahaya maka
s'kapal e

m_a: _mu___ amzmma i um_a_._m yang m@\n A.m

e

AREA
BERBAHAYA

e T e e
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Area dimana tidak di jjinkan untuk melakukan aktifitas dengan potensi resiko

9Ll Cidera Sedang, Cidera Berat, Kematian. )

B | - Area dimana aktifits pekerjaan dengan potensi resiko cidera Sedang, Cidera Berat,

| [nedzone | Kematian )
% 4 ; ; ; z : ; N ok b , 3

B * Area dimana aktifitas pekerjaan dengan potensi resiko cidera sedang, Cidera

| orange zone Berat, Kematian )
b /\ : | | 3
| Area dimana aktifitas pekerjaan dengan potensi resiko cidera ringan. ]
Y 2 _ ™
e * Area dimana crew berada dengan kondisi normal.
| reen Zone )

i . “SAFETY FIRST”




PT. DIAN CIPTAMAS AGUNG

BERITA ACARA

Pada hari ini Jumat, 08 Maret 2019 telah terjadi kecelakaan kerja atas nama Sdr. Darmawan

dengan jabatan juru mudi dengan urutan kejadian sebagai berikut:

Pukul 11.00 wit, kapal TB. KSA 100 menuju arah jetty lati untuk melakukan proses muat,
seluruh crew bersiap untuk proses muat

Pukul 11.35 wit, seluruh crew standby pada tempat masing-masing karena akan sandar ke jetty
lat1.

Pukul 12.00 wit, ketika tali telah terikaf dengan jefty tiba-tiba terdapat satu tali yang tegang
yaitu dibagian belakang kanan kapal karena kemungkinan terjadiya perputaran
arus sungai sehingga mendorong kapal untuk bergerak keluar. Seketika itu
juga seluruh crew yang ada di sekitar tali tersebut menjauh dari tali karena
terdapat resiko putus dan menyambar daerah sekitar tali, pada saat korban
menjauh beliau tidak memandang keadaan sekitar yang saat itu korban berada
tempat yang agak tinggi dan akhirnya terjatuh dan ketinggian 2 meter hingga
helm yang korban kenakan terlepas sehingga membuat korban tidak sadarkan
diri. ‘

Pukul 13.00 wit, kapten memberikan informasi kepada kantor bahwa telah terjadi kecelakaan
kerja yang menyebabkan satu crew tidak sadarkan din.

Pukul 13.30 wit, perwakilan orang kantor datang ke kapal untuk melakukan evakuasi korban,
dan akhirnya korban dibawa ke RS, Abdul Rivai,Berau

PT. Dian Ciptamas Agung - Branch Office

Gedung Jaya JI. Jendral Gatot Subroto No.AL
Lantai 6/A3, JI. M.H. Thamrin No, 12 Tanjung Redep, Berau

Kebon Sirth, Menteng, Jakarta Pusat 10340 Kalimantan Timur
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat, Tanggal lahir

Alamat

Agama

Nama orang tua
a. Ayah

b. Ibu

Riwayat Pendidikan

Abdiel Ardyana Adi

Sukoharjo, 16-Januari 1998

Perumahan Griya Permata Indah blok B3 No.8
RT 04 RW 01, Desa Tanjungsari, Kec. Kajen,

Kab. Pekalongan,Jawa Tengah

. Kristen Protestan

Yusuf Sarjono

Sri Widyaningrum

a.  SD Negeri Tanjungsari dan Lulus 2010

b.  SMP Negeri 1 Kajen dan Lulus 2013

c.  SMA Negeri 1 Kajen dan Lulus 2016

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Daratc (PRADA)

PERUSAHAAN

ALAMAT

PT. Dian Ciptamas Agung (2018-2019)
JI. Gatot Subroto No. Al, Kec. Tanjungredeb,

Kab. Berau, Kalimantan Timur, Indonesia
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